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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya 

mengenai komunikasi dakwah Ustadzah Firdaus Bin Syekh Abu Bakar 

dalam Majelis Ta’lim Muslimah al-Batul Banjarmasin, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Cara penyampaian komunikasi dakwah ustadzah Firdaus bin Syekh 

Abu Bakar dilakukan dalam bentuk verbal dan non verbal. Secara 

verbal, komunikasi dakwah dilakukan dalam bentuk lisan yakni 

ceramah dan   tulisan (quotes) melalui instagram 

@Majlismuslimah_albatul. Komunikasi dakwah verbal  ustadzah 

Firdaus bin Syekh Abu Bakar disampaikan dengan lemah lembut, 

perkataan yang sopan, santai, diselilingi humor dan tegas, 

menggunakan bahasa Indonesia dan  kadang-kadang bahasa Banjar 

yang  mudah dipahami oleh para jamaah wanita dari kalangan remaja  

dan kalangan orang tua. Komunikasi non verbal terlihat dari cara  

beliau berpakaian yang Islami, intonasi suara dan gerakan tubuh, raut 

wajah, simbol-simbol ketika menyampaikan pesan.  Metode yang 

digunakan adalah dakwah Mau’izhah al-Hasanah dan Mujadalah 

Billati Hiya Ahsan. Yang menarik dari Majelis ta’lim ini   juga sering 

kali mengadakan acara besar tiap tahunnya seperti Perayaan Hari Besar 
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Islam yang dihadiri oleh masyarakat umum, acara event-event besar 

seperti seminar parenting, dan mengadakan dauroh yang dihadiri 

ustadzah-ustadzah dari alumni pondok pesantren Darul Zahra Tarim, 

Hadramaut Yaman. 

2. Materi yang disampaikan dalam komunikasi dakwah Ustadzah Firdaus 

bin Syeh Abu Bakar yakni materi Fikih terutama Fikih wanita, akidah 

dan akhlak sesuai dengan situasi dan kondisi. Materi yang disampaikan 

sangat erat hubungannya dengan kehidupan umat manusia, baik 

kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat, seperti bimbingan dalam 

beribadah, keteladanan akhlak Rasulullah SAW. kehidupan sosial, dan 

lain sebagainya dan dilengkapi dengan  cerita-cerita tentang Rasulullah 

SAW. dan para sahabat-sahabat-Nya serta amalan-amalan yang menarik 

diceritakan kepada para jamaah.   

3. Media komunikasi dakwah yang digunakan yakni media lisan dan 

media sosial Instagram @Majlismuslimah_albatul dan akun facebook 

Majelis Ta’lim Muslimah Albatul Banjarmasin serta radio 

Madinatussalam 90,9 FM. 

 

B. Saran 

1. Alat media yang digunakan seperti pengeras suara lebih baik lagi agar 

lebih jelas tedengar. 
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2. Agar bisa menambahkan layar di halaman tempat majelis agar jamaah 

yang berada diluar bisa melihat wajah ustadzah Firdaus bin Syekh Abu 

Bakar ketika menyampaikan dakwahnya. 

3. Kepada jamaah agar menerapkan dan mengamalkan isi materi bahkan 

amalan-amalan yang disampaikan dalam penyampaian. 


